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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi akuntansi kas posyandu yang saat ini digunakan 

oleh posyandu di Kelurahan Lubang Buaya masih manual atau dapat 

dikatakan belum terkomputerisasi sepenuhnya. Hal ini dapat dilihat 

dari masih digunakannya kertas serta alat tulis dalam pencatatan 

transaksi. Tidak hanya itu dalam proses pembuatan laporan transaksi 

yang akan dipertanggungjawabkan kepada kelurahan juga 

mengalami adanya keterlambatan, karena butuh waktu yang lama 

dalam mengumpulkan bukti-bukti atas transaksi yang telah 

dilakukan 

2. Konsep rancang bangun Sistem Informasi Akuntansi Kas Posyandu 

(SIAKDU) dibangun menggunakan Framework for the Application 

of System Thingking (FAST) atau metode pengembangan sistem 

yang menggunakan empat tahapan. Tahapan pertama, scope 

definition mengidentifikasi permasalahan pada sistem yang dibantu 

dengan analisis Performance, Information, Economics, Control, 

Efficiency, and Services (PIECES). Tahap kedua, problem analysis 
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menguraikan masalah yang telah diidentifikasi pada sistem yang 

dipakai untuk mengetahui penyebab dari permasalahan tersebut 

terjadi dan mendapatkan solusinya. Tahap ketiga, requirements 

analysis melakukan analisis kebutuhan sistem dan pengguna yang 

diperlukan dalam merancang sistem. Terakhir tahap keempat, 

logical design membuat pemodelan sistem yang dibantu 

menggunakan use case diagram dan activity diagram pada unified 

modeling language (UML) serta aplikasi Canva untuk membuat 

desain konsep sistem yang dibuat. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penelitian ini dapat 

diimplikasikan secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Penggunaan metode FAST (Framework for the Application of 

System Thingking) dalam pengembangan sistem pengembangan 

sistem informasi akuntansi dapat dilakukan dengan lebih efektif 

dan efisien, serta memastikan bahwa sistem tersebut selalu 

berfungsi dengan baik. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Kelurahan Lubang Buaya 

Penelitian ini menjadi pertimbangan Kelurahan Lubang Buaya 

dalam pengelolaan kas posyandu dengan menerapkan Sistem 

Informasi Akuntansi Kas Posyandu (SIAKDU) sehingga 
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Kelurahan Lubang Buaya membuat kebijakan terkait dengan 

pengelolaan kas posyandu. dapat lebih efektif dan efisien dalam 

percepatan kinerja yang diperlukan. 

b. Bagi Posyandu yang berada di wilayah Kelurahan Lubang 

Buaya 

Penelitian ini menjadi pertimbangan Posyandu yang berada di 

wilayah Kelurahan Lubang Buaya dalam pengelolaan kas 

menjadi lebih baik dengan menerapkan Sistem Informasi 

Akuntansi Kas Posyandu (SIAKDU) sehingga Posyandu yang 

berada di wilayah Kelurahan Lubang Buaya dapat lebih efektif 

dan efisien dalam percepatan kinerja yang diperlukan. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih terdapat 

keterbatasan dalam penyusunannya. Dalam hal ini peneliti akan memaparkan 

keterbatasan yang terjadi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu wilayah yaitu Kelurahan 

Lubang Buaya sebagai objek penelitiannya, sehingga hasil dari 

penelitian ini tidak secara pasti dapat diterapkan pada kelurahan lain 

atau tingkatan lain di wilayah yang berbeda. 

2. Penelitian ini berkebatasan dalam menciptakan sistem yang 

dirancang hingga ke tahap implementasinya sehingga sistem dapat 

langsung digunakan oleh Kelurahan. 
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3. Kendala teknis di lapangan membuat peniliti tidak dapat melakukan 

penelitian secara maksimal yaitu dengan pengetahuan peneliti yang 

masih kurang dalam membangun sebuah sistem hingga tahap 

implementasinya serta tenggat waktu yang tidak mecukupi serta 

banyaknya posyandu yang harus peneliti jadikan objek penelitian. 

Hal ini menyebabkan kurangnya informasi yang diperlukan untuk 

melakukan penelitian ini secara maksimal.  

4. Tidak dapat menciptakan seluruh peluang pada sistem yang dibuat 

dikarenakan adanya keterbatasan kemampuan peneliti dalam 

membangun sistem. 

D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya  

Rekomendasi yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya adalah 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat membuat atau mengembangkan 

sistem hingga selesai ke tahap implementasinya sehingga dapat digunakan 

oleh instansi yang membutuhkan dan diharapkan penelitian ini dapat 

mengembangkan sistem dengan melengkapi peluang-peluang yang belum 

dapat direalisasikan pada penelitian ini. Tidak hanya itu, diharapkan bagi 

penelitian selanjutnya agar dapat melaksanakan penelitian selanjutnya dengan 

skala yang lebih luas sehingga sistem yang dibuat dapat digunakan oleh 

tingkatan yang lebih tinggi seperti di posyandu seluruh kecamatan atau 

bahkan dapat menjadi acuan dengan skala nasional. 


